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[bookmark: _GoBack]Dalam penelitian ini pemberian perlakuan kepada kelompok eksperimen diterapkan sebanyak 3 pertemuan.setelah peneliti menemukan kriteria yang peneliti inginkah perpaju pada Machali (2017) Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu yang ditentukan oleh peneliti. Cara peneliti mengambil dari 1o tersebut dengan membagi angket kepada 1 kelas x setelah peneliti melihat angket yang di isi oleh 1 kelas 30 siswa tersebut peneliti hanya mendapatkan 10 dari  30 kriteria yang peneliti inginkan maka setelah itu peneliti mellakukan pritest dan posttest memberi angket kepada 10 siswa yang telah di pilih sebelum melakukan layanan dan memberi angket sesudah memberi layanan dari hasil tersebut maka peneliti uji dengan uji normalitas, uji hipotesis (uji T) dan uji homogenitas
Pembahasan ini berdasarkan proses dan hasil pelaksanaan penelitian tentang Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Social Modeling Terhadap Pengembangan Empati data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Uji statistik normalitas yang digunakan ialah uji kolmogrov smirnov.DIKATAKAN BERDISTRIBUSI NORMAL JIKA NILAI SIGNIFIKANSI > 0,05:
HASIL: 0,200 > 0,05

[bookmark: _Toc204340538]4.2 hasil uji normalitas
Berdasarkan hasil uji normalitas nilai signivikansi 0,200 > dari 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa nilai residual dapat disimpukan bawah nilai risidual berdistribusi normal. Untuk menguji signifikan atau tidaknya perbedaan dua rata-rata sampel. Maka uji  hipotesis (uji t) yang dapat digunakan untuk sampel
Dasar pengambilan keputusan itu ada 2 :
1. pengambilan keputusan pertama:
· nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05=  terdapat pengeruh yang bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang telah diberikan pada masing-masing variabel
· nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05=  maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan ( tidak berpengaruh).
2. pengambilan keputusan kedua:
· nilai t hitung > t tabel=  terdapat pengeruh yang bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang telah diberikan pada masing-masing variabel
· nilai t hitung < t tabel=  maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan ( tidak berpengaruh).
T TABEL: 2,22
Hasil:
· NILAI SIGNIFIKANSI (2-TAILED)= ( 0,504 > 0,05 MAKA TIDAK BERPENGARUH)
NILAI t hitung dan t tabel= (0,696 < 2,22 maka dinyatakan tidak berpengaruh)
Sugiyono, seorang ahli statistik terkemuka, membahas tentang uji homogenitas dalam bukunya yang terbit pada tahun 2019. Uji homogenitas adalah metode statistik yang digunakan untuk menentukan apakah dua atau lebih sampel memiliki varians yang sama atau tidak
DIKATAKAN BERDISTRIBUSI HOMOGEN JIKA NILAI SIGNIFIKANSI > 0,05:
HASIL: 0,341 > 0,05
Dasar  pengambilan keputusan jika nilai signiviansi > dari 0.05 maka distribusi datahomogen maka kuncinya adalah lebih dari 0,05
Penelitian ini juga di dukung oleh Dalam penelitian ini, setiap pertemuan para siswa sudah melaksanakan
bimbingan kelompok teknik modeling dengan aktif hal ini sejalan dengan Empati
yang merupakan teori dari Eisenberg (2019) yang menyatakan bahwa empati adalah sebuah respons afektif yang berasal dari penangkapan atau pemahaman keadaan emosi atau kondisi lain, dan yang mirip dengan perasaan orang lain. Sedangkan modeling atau disebut dengan vicarious learning adalah individu belajar melalui observasi dari model relevan. Model yang digunakan bisa live model, symbolic model dan multiple model. Bandura 1986 (dalam Corey 2005).
Topik dan materi yang diberikan adalah topik tugas yaitu sesui dengan judul dari sripsi dari penliti permodelan dilakukan oleh penulis sesuai dengan kebutuhan dan menyesuaikan topik.
 Tempat dilaksanakan layanan bimbingan kelompok teknik modeling berdasarkan kesepakatan bersama kelompok yaitu di aula SMA Negeri 1 deli tua Sedangkan waktu layanan adalah ketika jam pelajaran olahraga kebetulan guru olahraga sedang sakit Siswa yang diberikan layanan ada 10 orang, sehingga saat layanan kegiatan bimbingan kelompok teknik modeling berlangsung penulis dapat memperhatikan secara menyeluruh anggota kelompok yang sedang belajar melalui modeling.Layanan bimbingan kelompok teknik modeling diberikan sebanyak 8 sesi pertemuan dimana setiap sesi pertemuan anggota kelompok melakukan belajar melalui model dengan melalui bimbingan kelompok teknik modeling dengan topik  yang sama Dalam proses belajar melalui model siswa tidak hanya diminta untuk melihat modelnya saja akan tetapi siswa juga di ajak untuk mengamati dan memahami tentang pemaparan peminpin kelompok sebagai model.
 Agar ketika hendak mengulang kembali tentang pembelajaran apa yang didapat dari model tersebut, siswa bisa menjawab dengan baik. Hal ini dilakukan penulis dengan tujuan agar membantu siswa membentuk pemahaman-pemahaman yang mendalam khususnya empati, mampu berfikir dalam setiap kejadian disekitarnya dan mengembangkan kognitifnya serta merasakan tentang apa yang dialami lingkungan sekitarnya. Disamping itu siswa diajak untuk aktif bertindak dan merespon gejala-gejala yang dialami pada lingkungan sekitarnya.Dari hasil lembar observasi pada rencana pelaksanaan layanan (RPL) menunjukkan peningkatan pemahaman dan keaktifan siswa terbukti dari meningkatnya antusias siswa, respon siswa, partisipasi siswa, kelancaran layanan, dan suasana layanan pada setiap sesi pertemuan dengan topik yang berbeda.
Dari pertemuan-pertemuan yang telah dilaksanakan dapat diambil kesimpulan, bahwa teknik modeling membutuhkan waktu yang lumayan banyak agar bisa lebih mengerti ketika hendak mempelajari tentang apa yang disampaikan oleh model. Dan model yang ditampilkan bisa lebih dipahami oleh siswa dengan lebih baik.Melalui teknik modeling ini maka siswa diajak untuk memecahkan dilema pribadi dengan bantuan kelompok sosial yang anggota-anggotanya adalah teman-temannya sendiri. Dengan kata lain, dilihat dari dimensi pribadi model ini berupaya membantu individu dengan proses bersosialisasi menjadi lebih baik lagi.
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